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INTISARI 

 

Ratri, Sih Jayaning. 2021. Analisis Kadar Total Suspended Solid (TSS) dan 
Amonia (NH3) Pada Limbah Cair Tekstil. “Karya Tulis Ilmiah”, Program Studi D-III 
Analis Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Setia Budi Surakarta. 

Pembimbing : Ir. Argoto Mahayana, S.T., M.T. 

Limbah cair tekstil adalah limbah cair yang berasal dari beberapa proses di 
industri tekstil yang mengandung bahan organik dan anorganik yang tinggi. 
Adanya bahan organik dan anorganik ini dapat menyebabkan pencemaran 
terhadap lingkungan jika dibuang langsung ke perairan. Di perairan bahan organik 
dan anorganik akan mengalami proses dekomposisi oleh mikroba sehingga 
menghasilkan produk yang sangat toksik yaitu Amonia (NH3) serta menyebabkan 
kadar TSS di perairan menjadi tinggi akibat terakumulasinya bahan organik dan 
anorganik. 

Penentuan kadar TSS pada limbah cair tekstil A dilakukan dengan metode 
gravimetri yaitu dengan cara menimbang endapan tersuspensi yang sudah 
disaring dengan peralatan filtrasi dan dikeringkan dengan oven analitik sampai 
diperoleh bobot konstan. Penentuan kadar Amonia dilakukan dengan metode 
spektrofotometri secara fenat yaitu Amonia yang berasal dari sampel akan 
bereaksi dengan Hipoklorit yang berasal dari larutan pereaksi Natrium Hipoklorit 
dan Fenol kemudian dikatalisis oleh Natrium Nitroprusida membentuk senyawa 
biru indofenol yang dideteksi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 640 nm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel limbah cair tekstil A memiliki 
kadar TSS sebesar 10,84 mg/l dan Amonia sebesar 0,34 mg/l, dengan nilai %RPD 
TSS  sebesar 3,05% dan nilai %RPD Amonia sebesar 2,99% yang memenuhi 
syarat nilai %RPD < 5%. Hasil ini memenuhi syarat baku mutu air limbah tekstil 
menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 
No. P.16/MENLHK/ SETJEN/ KUM. 1/ 4/ 2019 Tentang Baku Mutu Air Limbah 
yaitu maksimal 50 mg/l untuk TSS dan maksimal 8,0 mg/l untuk Amonia. 

Kata Kunci : Amonia, gravimetri, limbah cair tekstil, spektrofotometri, TSS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri adalah suatu usaha pengolahan bahan mentah yang akan diproses 

menjadi barang jadi dimana barang tersebut nantinya memiliki nilai tambah untuk 

memperoleh keuntungan yang besar. Klasifikasi industri berdasarkan Peraturan 

Menteri Perindustrian Republik Indonesia No.64/M-IND/PER/7/2016 pasal 2 ayat 

1 ada beberapa yaitu industri kecil, industri menengah, dan industri besar. Salah 

satu contoh industri besar adalah industri tekstil. Dari segi produksi, industri tekstil 

bergerak dibidang garmen dengan mengolah kapas atau serat sintetis menjadi 

kain. Salah satu industri yang berkembang cukup pesat di Indonesia adalah 

industri tekstil. Hal ini dapat dilihat dari jumlah industri tekstil di Indonesia pada 

tahun 2010-2014 yang selalu mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2010 

berjumlah 4.824 unit, pada tahun 2011 berjumlah 4.881 unit, pada tahun 2012 

berjumlah 4.937 unit, pada tahun 2013 berjumlah 5.178 unit, dan pada tahun 2014 

berjumlah 5.302 unit (Rusastra, 2018). Pesatnya perkembangan industri tekstil di 

Indonesia ini tidak diimbangi dengan pengolahan limbah cair dengan baik dan 

benar, sehingga menimbulkan dampak negatif yaitu limbah cair yang dihasilkan 

dari proses produksi di industri tekstil biasanya langsung dibuang ke badan air 

sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Limbah cair merupakan sampah cair yang dihasilkan dari suatu kegiatan 

produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Konsentrasi kandungan 

pencemar di dalam limbah cair tergantung pada proses produksinya. Limbah cair 

tekstil biasanya berasal dari proses pengkanjian, menghilangkan kanji, pelepasan 
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wax, pengelantangan, merserisasi, dan pewarnaan. Sebagian besar industri tekstil 

tidak memiliki IPAL sehingga baik industri dalam skala kecil hingga menengah 

membuang limbahnya langsung ke badan air dan menyebabkan pencemaran. 

Menurut Sihotang (2021), limbah cair tekstil memiliki beban pencemaran yang 

cukup tinggi hal ini dapat dilihat dari karakteristiknya yaitu berwarna dan berbau, 

pH dan suhu tinggi, kandungan zat organik dan anorganik yang tinggi, serta 

kandungan padatan terlarut dan tersuspensi yang tinggi. Zat organik dalam limbah 

cair tekstil berasal dari zat pewarna yang dipakai, misalnya zat warna Remazol 

black yang memiliki rumus kimia C26H21N5Na24O19S6 dimana unsur C, H, N, O, dan 

S merupakan bagian dari unsur organik. Sedangkan zat anorganik berasal dari 

proses di industri tekstil  yang menggunakan bahan kimia, misalnya pada proses  

merserisasi menggunakan NaOH. Proses dekomposisi kadar zat organik dan 

anorganik yang tinggi dalam air limbah akan menghasilkan produk sampingan 

yang sangat toksik yaitu Amonia (NH3), selain itu juga menyebabkan tingginya 

Total Suspended Solid (TSS) yaitu padatan yang menyebabkan kekeruhan air, 

tidak terlarut, dan tidak dapat mengendap secara langsung (Triyanta dkk., 2019). 

Proses fotosintesis akan terganggu jika kadar TSS dalam air terlalu tinggi 

karena menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam air. Selain itu, kadar TSS 

yang tinggi akan membuat kadar oksigen terlarut yang dilepas oleh tanaman ke 

dalam air turun. Turunnya oksigen terlarut dalam air yang akan mengganggu 

ekosistem akuatik. Menurut Soemirat (2004), pembentukan lumpur dapat 

mengganggu aliran serta menyebabkan pendangkalan yang disebabkan oleh 

jumlah pengendapan material tersuspensi. 

Amonia (NH3) merupakan senyawa anorganik yang diperlukan sebagai 

sumber energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Namun, apabila kadar 
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Amonia terlalu tinggi maka akan bersifat toksik terhadap biota di perairan karena 

kandungan oksigen terlarut juga akan berkurang. Menurut Effendi (2003) Amonia 

bebas bersifat toksik bagi biota di perairan. Nilai toksisitas akut Amonia untuk 

spesies air tawar adalah 2,79 mg/l (Wahyuningsih dkk., 2020). Amonia bebas 

dihasilkan dari pembusukan bakteri zat-zat organik dan biasa disebut sebagai 

Nitrogen Amonia. Amonia yang terukur di perairan biasanya adalah Amonia total 

(NH3-N) yang terdiri dari Amonia bebas (NH3) dan ion Amonium (NH4
+). 

Analisis kadar TSS dan NH3-N dalam limbah cair tekstil dianggap sangat 

perlu untuk mengetahui apakah kadar TSS dan NH3-N limbah cair tekstil telah 

memenuhi baku mutu air limbah industri tekstil menurut Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.16/MENLHK/ 

SETJEN/ KUM. 1/ 4/ 2019 Tentang Baku Mutu Air Limbah sehingga dapat 

diketahui apakah limbah tersebut dapat dibuang langsung ke badan air atau perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka rumusan masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah : 

1. Berapakah kadar TSS dan NH3-N limbah cair tekstil A ? 

2. Apakah kadar TSS dan NH3-N limbah cair tekstil A memenuhi baku mutu air 

limbah industri tekstil menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.16/MENLHK/ SETJEN/ KUM. 1/ 4/ 

2019 Tentang Baku Mutu Air Limbah ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kadar TSS dan NH3-N limbah cair tekstil A. 

2. Untuk mengetahui apakah kadar TSS dan NH3-N limbah cair tekstil A 

memenuhi jika dibandingkan dengan baku mutu air limbah industri tekstil 

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia No. P.16/MENLHK/ SETJEN/ KUM. 1/ 4/ 2019 Tentang Baku Mutu 

Air Limbah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai hasil karya tulis ilmiah yang dapat berguna 

bagi pengembangan kajian dan penelitian lebih lanjut oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

2. Bagi perkembangan masyarakat khususnya para pemilik usaha industri 

tekstil, sebagai bahan informasi mengenai dampak yang disebabkan oleh 

limbah cair industri tekstil yang masuk ke saluran irigasi dan sungai. 

3. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mengenai 

analisis serta dampak yang ditimbulkan limbah cair industri tekstil. 

4. Bagi pemerintah daerah, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

melakukan pengolahan limbah cair industri tekstil.


